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3.1 Gambaran Umum Desa Mulyoagung 
a. Kondisi Geografis 
Desa Mulyoagung adalah merupakan desa yang berhawa sejuk dengan 
suhu udara rata-rata 20º C dan salah satu dari 10 Desa yang ada di Kecamatan 
Dau dan berbatasan dengan Kota Malang. Kabupaten Malang dan Kota Batu 
dengan batas desa sebagai berikut: 
Sebelah utara  : Sungai brantas dan Desa Tegal gondo 
Sebelah selatan : Desa Landungsari dan sungai Metro 
Sebelah Barat   : Desa Sumbersekar dan Kota Batu 
Sebelah timur   : Kota Malang dan Desa Landungsari 
 Luas wilayah Desa Mulyoagung 
Luas Wilayah Desa Mulyoagung adalah 396.593 ha terdiri dari : 
Luas tanah Sawah           : 62.053 Ha 
Luas tanah tegal              : 14.595 Ha 
Luas tanah pekarangan    : 51.528 Ha 
Luas tanah Perumahan    : 262.097 Ha 
Jalan Desa Mulyoagung    : 4.590 Ha 
Luas Lapangan Olah Raga  : 0.990 Ha 
Luas tanah makam         : 0.740 Ha 
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Jumlah                    : 396.593 Ha 
 Wilayah Desa terbagi atas 5 dukuh dengan 20 RW dan 66 RT yang meliputi : 
1. Dukuh Dermo  
2. Dukuh Jetak Ngasri 
3. Dukuh Jetak Lor 
4. Dukuh Sengkaling 
5. Dukuh Jetis 
Rekapitulasi pemutakhiran data penduduk desa Mulyoagung: 
Tabel 3.1. Data Penduduk Desa Mulyoagung 
 
b. Kondisi Topografis 
Desa Mulyoagung dengan ketinggian tanah rata-rata ± 600 M di atas 
permukaan air laut, berhwa sejuk sesuai dengan daerahnya yang terletak pada 
kawasan lereng gunung. 
c. Kondisi Demografis 
Desa Mulyoagung merupakan desa tujuan perpindahan penduduk dari 
kota maupun luar daerah / propinsi, maka keberadaan penduduk bersifat 
heterogen yang berpengaruh sekali pada tata cara kehidupan penduduk 
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yangsemula bersifat pedesaan menjadi perkotaan sehingga lambat laun dapata 
menggeser tata cara pedesaan. 
JUMLAH PENDUDUK : 
Laki-laki                 :  7.652 
Perempuan                 :  7.326 
Jumlah                    : 14.978 
Jumlah Kepala Keluarga  :  3.775 
 







d. Kondisi Ekonomi          
Mata Pencaharian Penduduk Desa Mulyoagung: 
Tani / Buruh Tani      : 12  % 
Pedagang                   : 21 % 
Usaha Swasta            : 49 % 
PNS/ABRI/Pensiunan : 10 % 
Lain-lain            : 8 % 
 
e. SEJARAH DESA MULYOAGUNG 
Sejarah tentang Desa Mulyoagung tidak ditemukan adanya sejarah 
permulaannya kapan dan siapa yang menamakan Desa Mulyoagung beserta nama-
nama dukuhnya. Diketahui pada mulanya desa Mulyoagung terdiri dari 4 dukuh  yaitu: 
Dukuh Dermo, Jetak Ngasri, Sengkaling dan Jetis dan pada tahun 1975 dukuh Jetak 
Ngasri dibagi menjadi 2 dukuh karena telah memenuhi syarat baik itu luas wilayah 
maupun jumlah penduduknya, dan sampai sekarang terkenal dengan nama dukuh Jetak 
Lor dan dukuh Jetak Ngasri. 
Desa Mulyoagung secara administratif terletak di perbatasan antara wilayah 
Kabupaten dan Kota Malang, yang secara penuh dikenal dengan wilayah sub-urban. 
Dimana dalam pemahamannya wilayah suburban suatu daerah atau wilayah yang 
terletak dipinggiran kota, tidak begitu jauh dari pusat kota, dengan bertambahnya 
jaringan jalan-jalan baru sehingga menyebabkan banyaknya perluasan lahan. Diiringi 
juga berkembangnya bangunan-bangunan perumahan yang secara cepat dan hotel 
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maupun tempat singgah yang menjadikan wilayah tersebut bertumbuh dengan pesat 
menggiringi bertumbuhan besar yang terjadi pada wialayah kota. 
Kebanyakan masyarakat wilayah suburban mempunyai rumah dan tinggal 
diwilayah tersebut, dengan kebanyakan pencarian nafkah atau kebutuhan yang mereka 
cari di wilayah kota. karakteristik wilayah suburban ini di indikasikan dengan 
pecampurannya wilayah desa dan kota. Beberapa daerah akan menunjukkan bentuk 
karakteristik masyarakat kota, tapi di sisi lain juga menunjukkan ciri khas sebagai 
masyarakat pedesaan. Dimana hal ini sebagai penyebab proses transisi dari wilayah 
pedesaan menuju daerah perkotaan. 
Masyarakat subruban semakin bertambah seiring semakin terbatas dan 
mahalnya harga lahan pada pusat kota. Dengan begitu mereka lalu membangun rumah 
atau industri yang kemudian tinggal di kawasan suburban tersebut. Realitas tersebut 
sama halnya dengan apa yang terjadi di Perumahan Bukit Cemara Tujuh Kabupaten 
Malang, Perumahan BCT dibagi kedalam dua wilayah yakni wilayah kota dan wilayah 
belakang. Wilayah kota ada perumahan yang berdiri awal atau posisi depan dari 
perumahan bukit cemara tujuh, lalu muncul pelebaran lagi yang terjadi diwilayah 
belakang yang secara administratif memasuki wilayah Kabupaten Malang, dengan 
masuk Desa Mulyoagung. Dimana justru wilayah belakang perumahan bukit cemara 
tujuh adalah wilayah yang ekslusif dengan berbedanya tekstur komplek dan bangunan 





3.3. Gambaran Umum Perumahan Bukit Cemara Tujuh Malang 
Perumahan bukit cemara tujuh adalah perumahan yang berdiri kira-kira diatas 
tanah ±2,5 hektar, yang berdiri di depan kampus 3 Universitas Muhammadiyah 
Malang, Jalan Raya Tlogomas. Perumahan bukit cemara tujuh dibagi menjadi dua 
wilayah dengan perumahan blok depan adalah milik dari wilayah Kota Malang dan 
area belakang atau blok belakang memasuki wilayah Kabupaten Malang. Dengan 
secara langsung aturan dan sistem pemerintahan juga berbeda. Dengan studi lokasi di 
Perumahan Bukit Cemara Tujuh yang berada di blok belakang yang secara langsung 
wilayah dari Kabupaten Malang yang ikut pemerintahan Desa Mulyoagung, Dusun 
Jetis, Kecamatan Dau.  
Desa Mulyoagung memiliki potensi yang besar dan boleh dibilang desa yang 
sudah termasuk kedalam suburban, yakni garis perbatasan antara desa dengan kota. 
Maka tidak heran jika banyak perumahan, banyak sekali hotel dan penginapan yang 
berada di wilayah Desa Mulyoagung. Karena juga sebagian besar penduduk setempat 
memanfaatkan potensi yang besar dalam bidang ekonomi, khususnya usaha tempat 
tinggal atau yang lebih dikenal dengan kost-kostan. Hal itu dimanfaatkan secara baik 
oleh penduduk sekitar wilayah Desa Mulyoagung. Maka tidak heran bila sekarang 
Desa Mulyoagung menjadi desa yang akan padat penduduk karena banyaknya 
bangunan kost-kostan yang didirikan selain itu juga banyaknya mahasiswa atau 
pendatang yang bertempat tinggal menetap untuk kuliah ataupun keperluan lainnya. 
Desa Mulyoagung sangat banyak berdiri perumahan, jika dilihat dari nilai 
material dari perumahan yang biasa maupun perumahan yang berkelas seperti 
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perumahan besar sudah banyak tersebar di Desa Mulyoagung. Salah satunya 
perumahan bukit cemara tujuh, perumahan bukit cemara tujuh tersendiri terbagi 
kedalam dua wilayah jika wilayah dengan wilayah belakang milik dari Kabupaten 
Malang dan masuk kedalam wilayah desa atau pemerintahan Desa Mulyoagung. Dan 
yang depan masuk dalam wilayah Kota Malang. 
 Perumahan Bukit Cemara Tujuh terbagi dalam delapan 8 yakni Blok AA, Blok 
BB, Blok CC, Blok DD, Blok EE, Blok FF, Blok GG, dan Blok HH. Dengan 
keseluruhan penduduk berjumlah:  









Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan jumlah kepala keluarga diperumahan 
bukit cemara tujuh yang boleh dibilang tidak begitu banyak. Dengan jumlah 224 kepala 
keluarga, dan kebanyakan keluarga kotemporer tinggal di blok DD dan EE. Karena 
kebanyakan blok DD dan EE adalah blok yang penduduknya bekerja diluar kota 
ataupun memiliki usaha diluar, maka dari itu kondisi blok DD dan EE sedikit berbeda 
Nama Blok Jumlah Kepala Keluarga 
Blok AA 25 KK 
Blok BB 41 KK 
Blok CC 21 KK 
Blok DD 28 KK 
Blok EE 32 KK 
Blok FF 18 KK 
Blok GG 49 KK 
Blok HH 10 KK 
TOTAL 224 Kepala Keluarga 
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dibandingkan blok lain yang kebanyakan keluarga memiliki pekerjaan tidak diluar 
kota.  
Perumahan bukit cemara tujuh yang menjadi kajian penelitian karena dikenal 
dengan perumahan eksklusif khususnya bagian belakang yang menjadi tempat 
penelitian. Mengapa dikatakan eksklusif dimana perumahan belakang memiliki 
komplek atau blok yang sedikit berbeda dengan wilayah bagian depan, dimana 
komplek belakang perumahan bukit cemara tujuh lebih bagus jika dilihat dari sisi 
rumah dan lebih luas maupun keamanannya lebih terjaga dibandingkan perumahan 
bukit cemara tujuh bagian depan.  
Penduduk bukit cemara tujuh khususnya blok bagian belakang pasti memiliki 
kondisi karakter yang berbeda, diantaranya jika dilihat dari sisi ekonomi penduduk 
bukit cemara tujuh blok belakang pasti memiliki ekonomi menengah keatas maka dari 
itu jika dilihat dari profesi kebanyakan adalah sebagai wiraswasta ataupun tenaga 
pengajar seperti dosen misalnya. Namun kebanyakan adalah pengusaha yang 
menginvestasikan sebagian kekayaannya untuk membeli rumah, karena boleh dibilang 
perumahan bukit cemara tujuh yang komplek belakang adalah perumahan elite sebab 
dilihat dari harga yang ditawarkan dalam setiap unit rumahnya pun tidak macam-
macam.  
Berdasarkan sisi ekonomi yang dilihat bahwa kebanyakan harga beli rumah 
maupun hal aspek lainnya yang berbicara terkait nilai materialistik sangatlah sedikit 
jauh berbeda dibandingkan dengan bukit cemara tujuh komplek depan, karena setiap 
keluarga yang bertempat diperumahan bukit cemara tujuh pasti memiliki nilai-nilai 
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investasi atau nilai material yang boleh dibilang menengah ke atas. Maka jika dilihat 
dari sisi ekonomi tersebut tidak heran jika kita melihat keluarga-keluarga yang berada 
diperumahan bukit cemara tujuh adalah keluarga yang berbeda dalam segi apapun. 
Misalnya dalam segi ekonomi pasti berbeda, dan dalam segi pemahaman terkait 
teknologi pasti juga berbeda keluarga-keluarga yang berada diperumahan bukit cemara 
tujuh komplek balakang khususnya pemahamannya terkait teknologi lebih berfikir 
secara rasional tentunya. 
Realitas yang ada bahwa keluarga yang berada dikomplek belakang perumahan 
bukit cemara tujuh memiliki derajat yang berbeda pula dalam segi pendidikan, dengan 
banyaknya pendidikan terakhir yang sudah memiliki gelar S1 rasanya mustahil jika 
kebanyakan penduduk sudah pernah mengalami pendidikan didalam perguruan tinggi 
memiliki rasionalitas yang sangat berbeda dibandingkan keluarga dengan pendidikan 
tidak pernah mengenyam perguruan tinggi. Jika dilihat dari strata sangat berbeda jauh 
dan interaksipun juga. 
Perumahan bukit cemara tujuh komplek belakang memiliki interaksi yang 
sangat tertutup, banyaknya pendatang dan jika dilihat dari karakter keluarga atau 
penduduk sekitar situ yang cenderung sangat individual sekali. Dengan jarangnya 
mereka menghabiskan waktu untuk “nonggo” atau hanya menyapa tetangganya sekitar 
saja itupun jarang. Karena itu tadi penduduknya atau warganya tidak memiliki waktu 
untuk itu, rata-rata mereka disibukkan dengan profesi dan tentunya hal-hal yang 
lainnya yang sama sekali ruang-ruang publik untuk berinteraksi dengan tetangga 
ataupun penduduk sekitarnya itu tidak ada sama sekali. 
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Ruang-ruang individu muncul begitu erat dalam setiap keluarga yang berada di 
bukit cemara tujuh komplek belakang, tidak adanya ruang dialog yang muncul dalam 
benak mereka. Yang ada hanya ruang privasi yang terjaga dengan rapat karena kondisi 
dan tempat yang sangat memungkinkan untuk melakukan hal tersebut. Ketika salah 
satu keluarga pulang atau setelah beraktifitas dengan pekerjaannya, kemudian pulang 
dan menutup rumah untuk beristirahat. Besoknya bangun pagi berangkat kerja pulang 
kembali lagi kerutinitas awal, kebanyakan penduduk atau anggota keluarga yang 
berada diperumahan memang seperti itu namun jika di bukit cemara tujuh berbedanya 
tidak ada ruang publik sama sekali. Individualis sangatlah tinggi nilai-nilai sosial tidak 
begitu terlihat. 
Keluarga bukit cemara tujuh komplek belakang juga 80% memiliki pekerjaan 
yang boleh dibilang sudah mapan, sudah enak. Karena jika dilihat dari setiap kita 
membeli harga satu unit rumahnya pun tidak sembarang keluarga dapat memilikinya. 
Mungkin keluarga yang memiliki penghasilan lebih-lebih saja dengan bisa investasi 
rumah yang layak dengan fasilitas lengkap rasanya pasti bukan perkara yang sulit bagi 
mereka yang mempunyai pendapatan lebih.   
 
 
 
 
 
